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ABSTRAK

PERBEDAAN PERFORMANS SAPI POTONG YANG DIBERI RANSUM
KOMERSIAL GRUMI FEED DENGAN SAPI POTONG YANG DIBERI
RANSUM FORMULA MATCHING FUND

Oleh

Isniah Hanafi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perbedaan performans sapi
potong yang diberi ransum komersial Grumi Feed (P0) dengan sapi potong yang
diberi ransum formula Matching Fund (P1). Penelitian ini dilaksanakan pada
Oktober—November 2022 di Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten
Lampung Tengah; Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung; dan Laboratorium
Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik Negeri Lampung. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental yang terdiri dari 2 perlakuan, dimana pada
masing-masing perlakuan terdapat 10 ulangan sehingga terdapat 20 unit satuan
percobaan. Perlakuan yang diberikan yaitu pemberian ransum komersial Grumi
Feed dan ransum formula Mathcing Fund. Peubah yang diamati adalah konsumsi
bahan kering, konsumsi protein kasar dan pertambahan bobot tubuh. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji independent T-test dan mann whitney
dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
rata-rata pada konsumsi bahan kering, konsumsi protein dan pertambahan bobot
tubuh sapi potong (P>0,05). Walaupun tidak terdapat perbedaan rata-rata namun
hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai konsumsi bahan kering (BK) dan
konsumsi protein kasar (PK) tertinggi yaitu pada P1 sehingga pertambahan bobot
tubuh harian (PBBH) pada P1 juga relatif lebih tinggi. Besarnya nilai konsumsi
BK, PK, dan PBBH pada P1 berturut-turut yaitu 8,79 kg/ekor/hari; 1,15
kg/ekor/hari; 1,23kg/ekor/hari.

Kata kunci: Bahan kering, konsumsi, protein kasar, ransum formula Matching Fund, sapi
potong



ABSTRACT

PERFORMANCE DIFFERENCES IN BEEF CATTLE FED
COMMERCIAL RATIONS GRUMI FEED WITH BEEF CATTLE FED
FORMULA RATIONS MATCHING FUND

By

Isniah Hanafi

This study aims to determine the differences in the performance of beef cattle fed
commercial rations Grumi Feed (P0O) with beef cattle fed formula Matching Fund
(P1). This research was conducted from October to November 2022 in Astomulyo
Village, Punggur District, Central Lampung Regency; Animal Feed and Nutrition
Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University
of Lampung; and Laboratory of Agricultural Product Technology, Lampung State
Polytechnic. This study used an experimental method consisting of 2 treatments,
where in each treatment there were 10 replications so that there were 20
experimental units. The treatment given was giving formula rations Grumi Feed
and formula rations Mathcing Fund. The observed variables were dry matter
consumption, crude protein consumption and body weight gain. The data obtained
were analyzed using a independent sample T-test and mann whitney with a level
of 5%. The results showed that there was no average difference in dry matter
consumption, protein consumption and body weight gain of beef cattle (P>0,05).
Although there was no average difference, the results showed that the value of dry
matter consumption (BK) and consumption of crude protein (PK) at P1 was
higher than PO so that the daily body weight gain (PBBH) at P1 was also relative
higher than PO. The value of the consumption of BK, PK and PBBH at P1 was
8,79 kg/head/day; 1,15 kg/head/day; 1,23 kg/head/day.

Keywords: Dry matter, consumption, crude protein, formula rations Matching
Fund, beef cattle
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara dalam waktu tertentu dengan tujuan
untuk menghasilkan daging yang berkualitas. Dalam pemeliharaannya, pakan
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah peternakan penggemukan
sapi tersebut. Selain itu keberhasilan peternakan dapat dipengaruhi juga oleh
faktor bibit, pemeliharaan yang baik, dan sumber daya manusianya. Produktivitas
ternak juga merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam manajemen
pemeliharaan dan hal ini dapat dilihat dari pertambahan bobot tubuh ternak

tersebut.

Peternakan rakyat yang ada di Indonesia pada umumnya memelihara sapi masih
secara tradisonal dan hanya sebagai sampingan, sehingga dalam manajemennya
kurang diperhatikan, khususnya dalam memformulasikan ransum. Umumnya
kelemahan pada sistem produksi terletak pada manajemen pakannya (Maslachah
et al., 2018).

Pemenuhan kebutuhan pakan sapi potong biasanya dapat dipenuhi dengan 2 (dua)
jenis pakan, diantaranya pakan hijauan dan pakan konsentrat. Namun kedua jenis
pakan tersebut tidak menjamin terpenuhinya kebutuhan unsur-unsur mikro seperti
mineral, vitamin ataupun asam-asam amino tertentu yang tidak diperoleh ternak di
alam bebas. Selain itu, karena penggunaan pakan di peternakan rakyat umumnya
cenderung masih mengunakan sisa-sisa hasil pertanian dan ternak tidak diberi
pakan konsentrat karena harganya yang cukup mahal maka tidak jarang pula

kualitas pakan pada peternakan rakyat tersebut cenderung masih banyak yang



kurang memenuhi standar kebutuhan nutrient untuk ternak, misalnya kurangnya
protein dalam ransum sehingga dibutuhkan perbaikan kualitas pakan itu sendiri.
Menciptakan konsentrat formulasi baru yang di dalamnya mengandung Multi
Nutrients Sauce (MNS) dan juga indigofera merupakan salah satu upaya untuk
memperbaiki kualitas pakan ternak ruminansia serta meminimalisir biaya
produksi. Oleh karena itu perlu diciptakan konsentrat dengan inovasi baru yang
dibuat berbeda dengan konsentrat lainnya. Konsentrat produk baru ini bisa disebut
dengan nama konsentrat MF atau konsentrat formula Matching Fund.

Konsentrat formula Matching Fund di dalamnya mengandung MNS. Selain untuk
memenuhi kebutuhan unsur-unsur mikro yang tidak diperoleh ternak di alam
bebas, MNS juga dipercaya mampu meningkatkan palatabilitas ternak. Apabila
palatabilitasnya tinggi maka kemungkinan besar akan meningkatkan konsumsi
ransum sehingga pertambahan bobot tubuh ternak akan naik pula. Penambahan
MNS pada ransum sapi potong memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi

ransum dan pertambahan bobot tubuh (Karolina, et al., 2016).

MNS merupakan salah satu suplemen tambahan dalam ransum yang bernilai gizi
tinggi. MNS ini berperan dalam peningkatan keefektifan kerja mikrobia dalam
rumen ternak ruminansia. Bahan-bahan penyusun MNS ini umumnya berupa
molases sebagai sumber energi, karena molases sangat cocok untuk memacu
pertumbuhan bakteri di dalam rumen. Selain itu juga ada amonium sulfat, urea,
dolomit, serta dedak padi sebagai carrier. Amonium sulfat digunakan sebagai
sumber N dan sumber mineral S. Untuk mencukupi pasokan N digunakan urea
dengan jumlah yang rendah. Dolomit selain digunakan untuk menjaga kestabilan

pH ekosistem ruman, juga digunakan sebagai sumber Ca dan Mg.

Pembuatan konsentrat produk baru ini diharapkan juga mampu mencukupi
kebutuhan energi untuk ternak karena di dalamnya mengandung biji jagung,
dimana biji jagung ini berperan sebagai sumber energi. Pemberian jagung pada

ternak yang baru menggunakan konsentrat sebagai sumber energy lebih aman,



karena hewan tidak akan mengalami overheat (panas yang berlebih) yang dapat

menurunkan nafsu makan.

Jagung memiliki keunggulan, selain mudah dalam penyimpanannya, jagung juga
dapat digunakan sebagai bahan pakan sumber energi dan sangat disukai oleh
ternak. Di samping itu, jagung dapat diproduksi secara besar-besaran, dan sangat
mudah digunakan bersamaan dengan bahan pakan lainnya, serta jagung kuning
merupakan sumber karoten yang baik. Namun, jagung juga memiliki beberapa
kekurangan yaitu, jagung difisien akan kandungan protein, sehingga harus selalu
digunakan bersama dengan bahan pakan sumber protein misalnya bungkil-
bungkilan, maupun tanaman leguminosa seperti indigofera atau yang lainnya.
Oleh karena itu di dalam konsentrat produk baru juga terdapat kandungan

indigofera yang berperan sebagai sumber protein.

Protein merupakan salah satu unsur penting untuk pertumbuhan sapi potong.
Salah satu upaya untuk pemenuhan kebutuhan protein dalam ransum, dapat
memanfaatkan tepung indigofera sebagai salah satu komposisi penyusun ransum.
Selain harganya yang masih cukup terjangkau dibandingkan dengan sumber
protein lain misalnya seperti soy bean meal (SBM), tepung indigofera juga
merupakan bahan pakan yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dan
keberadaannya mudah untuk didapatkan di wilayah Lampung. Dengan demikian,
tepung indigofera sangat efektif untuk dijadikan bahan campuran dalam

penyusunan ransum.

Indigofera merupakan tanaman leguminosa yang memiliki tingkat produktivitas
yang tinggi dan kandungan proteinnya yang tinggi (Sirait, et al., 2012). Indigofera
merupakan kelompok tanaman kacang-kacangan dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak ruminansia termasuk sapi. Tanaman ini baik digunakan sebagai
pakan ternak karena kaya akan kandungan nitrogen, fosfor, kalium dan kalsium.
Selain itu, sebagai sumber protein tepung indigofera mengandung pigmen yang

cukup tinggi seperti xantofill dan carotenoid (Akbarillah, et al., 2002).



Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan substitusi antara Soy Bean Meal
dengan tepung indigofera dan penambahan MNS pada konsentrat formula
Matching Fund untuk mengetahui perbedaan performans sapi potong yang diberi
konsentrat komersial Grumi Feed dengan sapi potong yang diberi konsentrat
Matching Fund.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui perbedaan performans sapi potong yang diberi ransum komersial
Grumi Feed dengan sapi yang diberi ransum formula Matching Fund,;

2. mengetahui ransum yang lebih efisien untuk meningkatkan konsumsi ransum

dan pertambahan bobot tubuh sapi potong.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
kepada pembaca, yaitu tentang pemanfaatan MNS sebagai pakan tambahan serta
tanaman indigofera sebagai sumber protein, dan keduanya dapat digunakan
sebagai bahan tambahan dalam penyusunan formulasi konsentrat, hal ini guna
untuk meningkatkan konsumsi ransum dan pertambahan bobot tubuh pada ternak

ruminansia khususnya sapi potong.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pemeliharaan sapi oleh peternak rakyat di Indonesia pada umumnya masih
dilakukan secara tradisonal dan hanya sebagai sampingan, sehingga dalam
manajemennya kurang diperhatikan, khususnya dalam memformulasikan ransum.
Misalnya ternak tidak diberi pakan konsentrat karena harganya yang cukup mahal.
Pada sistem produksi peternakan umumnya memiliki kelemahan yang terletak

pada manajemen pakannya (Maslachah et al., 2018).



Pemenuhan kebutuhan pakan sapi potong biasanya dapat dipenuhi dengan 2 (dua)
jenis pakan, yaitu pakan hijauan dan pakan konsentrat. Namun kedua jenis pakan
tersebut tidak menjamin terpenuhinya kebutuhan unsur-unsur mikro seperti
mineral, vitamin ataupun asam-asam amino tertentu yang tidak diperoleh ternak di

alam bebas.

Lampung sebagai daerah yang cukup banyak peternakan sapi potong, sehingga di
Lampung juga sudah terdapat beberapa PT maupun CV yang menciptakan
konsentrat komersil untuk penggemukan sapi. Di daerah Kabupaten Lampung
tengah tepatnya di Kecamatan Punggur terdapat sebuah perusahaan yang
menciptakan konsentrat komersil untuk penggemukan sapi. Konsentrat tersebut

memiliki merk dagang bernama Grumi Feed.

Konsentrat Grumi Feed ini tersusun dari bahan-bahan yang tergolong bagus
diantaranya yaitu dedak padi, SBM, bungkil kopra, bungkil sawit, mineral premix,
kulit kopi dan juga ampas kedelai. Namun yang menjadi kekurangan dari
konsentrat ini yaitu dari segi ekonimis. Konsentrat Grumi Feed ini memanfaatkan
SBM sebagai sumber protein, dimana harga SBM sendiri tergolong cukup mahal

karena SBM ini diimpor oleh negara lain.

Menciptakan konsentrat dengan formulasi baru yang di dalamnya mengandung
MNS dan juga indigofera merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki
kualitas pakan ternak ruminansia dengan nilai ekonomi yang cukup rendah.
Konsentrat formulasi baru ini merupakan konsentrat hasil inovasi dari kegiatan
Matching Fund 2023 dan juga dapat disebut dengan nama konsentrat MF ataupun

konsentrat formula Matching Fund.

Selain untuk memenuhi kebutuhan unsur-unsur mikro yang tidak diperoleh ternak
di alam bebas, MNS yang terkandung di dalam konsentrat formula Matching
Fund ini juga dipercaya mampu meningkatkan palatabilitas ternak. Apabila
palatabilitasnya tinggi maka akan meningkatkan konsumsi ransum sehingga

pertambahan bobot tubuh ternak juga akan naik. Dalam konsentrat formula



Matching Fund ini menggunakan pakan tambahan berupa MNS, dimana MNS
merupakan salah satu suplemen tambahan dalam ransum yang bernilai gizi tinggi
dan mengandung unsur-unsur mikro tersebut. MNS ini berperan dalam
peningkatan keefektifan kerja mikrobia dalam rumen ternak ruminansia. MNS ini
di dalamnya terdapat perpaduan antara Urea sebagai sumber N dan molases
sebagai sumber energy. Penambahan MNS pada ransum sapi potong memberikan
pengaruh nyata terhadap konsumsi ransum dan pertambahan bobot tubuh
(Karolina, et al., 2016).

Konsentrat formula Matching Fund selain di dalamnya mengandung MNS, di
dalamnya juga terdapat kandungan indigofera yang berperan sebagai sumber
protein. Tanaman indigofera memiliki produktivitas yang cukup tinggi dan
pemanfaatannya sebagai pakan ternak ruminansia masih belum banyak diketahui
oleh banyak peternak-peternak rakyat. Selain mudah untuk didapatkan dan bisa
dibudidayakan sendiri, tanaman ini memiliki keunggulan lain yaitu memiliki
kandungan nutrisi yang cukup baik, khususnya kandungan proteinnya. Indigofera
merupakan tanaman leguminosa yang memiliki tingkat produktivitas yang tinggi
dan kandungan nutrisinya yang cukup baik, khususnya kandungan proteinnya

yang tinggi (Sirait, et al., 2012).

Ada beberapa peternak yang memanfaatkan tanaman ini dengan cara memberikan
secara langsung untuk ternak dalam bentuk segar. Selain itu, pemanfaatan
indigofera ini dapat diberikan dalam bentuk tepung yang dapat dijadikan bahan
penyusun konsentrat untuk menggantikan (substitusi) sumber protein lainnya.
Selain protein yang cukup tinggi, indigofera ini memiliki harga yang lebih
terjangkau dibandingkan dengan sumber protein yang lainnya. Pemenuhan
kebutuhan protein dalam ransum merupakan salah satu aspek penting dalam

menunjang kebutuhan produksi sapi potong.



1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. terdapat perbedaan performans sapi potong yang diberi ransum komersial
Grumi Feed dengan sapi potong yang diberi ransum formula Matching Fund;

2. ransum formula Matching Fund lebih efisien untuk meningkatkan konsumsi
ransum dan pertambahan bobot tubuh sapi potong.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Potong

Sapi potong merupakan salah satu komoditas ternak sebagai penghasil daging
yang dapat mendukung stabilitas nasional (Hartati et al., 2009). Sapi potong
adalah salah satu ternak yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai penghasil
daging. Sapi potong memiliki ciri-ciri tubuh besar, kualitas dagingnya maksimum,
laju pertumbuhan cepat, efisiensi pakan tinggi, dan mudah dipasarkan (Pawere et
al., 2012). Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan
karena karakteristiknya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas daging
cukup baik. Sapi-sapi ini umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, dipelihara
secara intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan bobot
badan ideal untuk dipotong (Abidin, 2002).

Sapi-sapi yang termasuk dalam tipe sapi potong diantaranya: sapi Brahman, sapi
Ongole, sapi Sumba Ongole (SO), sapi Hereford, sapi Shorthorn, sapi Brangus,
sapi Aberden Angus, sapi Santa Gartudis, sapi Droughtmaster, sapi Australian
Commercial Cross, sapi Sahiwal Cross, sapi Limosin, sapi Simmental, sapi
Peranakan Ongole (Nugroho, 2008).

Sapi potong berasal dari daerah tropis memiliki kelebihan daya adaptasi terhadap
lingkungan yang tinggi, selain itu juga mampu memanfaatkan pakan berkualitas
rendah, dan mempunyai daya reproduksi yang baik dibandingankan dengan sapi
potong dari daerah subtropis (Siregar, 2013). Produktivitas sapi potong
dipengaruhi oleh genetik, pakan yang dikonsumsi dan manajemen (Wiyatna et al.,

2012). Sapi potong berhasil mengalami perkembangan melalui perkawinan atau



persilangan yang menurunkan bangsa—bangsa sapi modern seperti tipe potong-
perah, tipe potong-kerja, tipe perah maupun tipe potong-murni (Murtidjo, 1990).
Produktivitas ternak merupakan indikator keberhasilan dalam manajemen
pemeliharaan yang dapat dilihat melalui pertambahan bobot badan (Kadarsih,
2003).

Usaha peternakan rakyat khususnya sapi potong di Indonesia, sebagian besar
masih menggunakan sistem pemeliharaan secara tradisional dengan
mengoptimalkan hijauan dan limbah pertanian sebagai pakan ternak (Elly et al.,
2008). Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
konsumsi ternak dan kandungan gizi yang terkandung dalam hijauan pakan.
Keadaan lingkungan yang ideal untuk laju pertumbuhan ternak yang optimal
adalah 10—27°C. Temperatur yang tinggi dan fluktuasi kelembaban pada
lingkungan peternakan dapat berpengaruh terhadap metabolisme ternak yang
berdampak pada laju pertumbuhan dan proses reproduksi (Yani dan Purwanto,
2005).

Ternak sapi, khususnya sapi potong, merupakan salah satu sumber daya penghasil
daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi, dan penting artinya didalam
kehidupan masyarakat. Seekor atau kelompok ternak sapi bisa memenuhi berbagai
macam kebutuhan, terutama sebagai bahan makanan berupa daging, disamping
hasil ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kulit, dan tulang. Tata cara pengaturan
pemeliharaan ternak potong ini dimulai dari cara pemilihan bibit, tempat
berproduksi/kandang, cara pemberian pakan, cara perkawinan dan cara

pencegahan penyakit serta tatalaksana pemeliharaan (Sugeng, 2008).

Selain hasil utama dari sapi potong adalah daging, terdapat hasil limbahnya
seperti feses padat dan urine yang memiliki kandungan unsur yang baik bagi tanah
dan tanaman. Untuk satu ekor sapi dengan bobot badan 400—500 kg dapat
menghasilkan limbah padat dan cair sebesar 27,5—30 kg/ekor/hari (Rahayu,
2010).
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2.2 Pakan Konsentrat

Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama bahan pakan
lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan makanan dan
dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen (pelengkap) atau
pakan pelengkap. Konsentrat terdiri dari campuran jagung, dedak halus, bungkil
kelapa dan tepung ikan. Kualitas pakan konsentrat komersial buatan pabrik berupa
pellet memiliki kandungan protein yang tinggi (Nisma et al., 2012). Konsentrat
merupakan bahan pakan yang mengandung serat kasar kurang dari 18%, berasal

dari biji-bijian, hasil produk ikutan pertanian atau dari pabrik dan umbi-umbian.

Konsentrat adalah pakan tambahan yang diberikan untuk melengkapi kekurangan
nutrien atau zat gizi yang terdapat dalam hijauan yang mengandung serat kasar
yang lebih sedikit dan terdiri dari karbohidrat, protein dan lemak lebih banyak
sehingga penampilan produksi ternak lebih baik. Pakan konsentrat sebagai sumber
protein (mengandung protein kasar lebih dari 20 persen) pada umumnya berasal

dari biji-bijian leguminosa (kacangkacangan) maupun bungkilnya (Sutama, 2007).

Tingkat pemberian konsentrat berpengaruh sangat nyata terhadap daya cerna
bahan kering ransum pada sapi Madura jantan yang mendapatkan rumput raja
(Pennisetum purpurephoides) secara ad libitum. Semakin tinggi tingkat
pemberian konsentrat disertai dengan meningkatnya daya cerna bahan kering
ransum (Koddang, 2008). Manajemen pakan yang baik yaitu yang memperhatikan
jenis pakan yang diberikan, jumlah pakan yang diberikan sesuai kebutuhan,
imbangan hijauan, dan konsentrat, serta frekuensi dan cara pemberian pakan yang
tepat (Sandi et al., 2018). Pakan berperan dalam proses pertumbuhan,
menghasilkan tenaga, menjaga keseimbangan jaringan tubuh, dan

mempertahankan hidup bagi ternak (Subekti, 2009).

Pakan konsentrat diberikan dengan tujuan untuk mencapai pertambahan berat
badan yang tinggi atau optimal (Nurwahidah, 2017). Formulasis ransum yang

diberikan pada ternak diutamakan untuk memanfaatkan bahan pakan local yang
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harganya relative lebih murah, mudah diperoleh, tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, dan hasil ikutan pertanian atau limbah industry (Muhammad, et al.,
2014). Konsentrat untuk sapi potong menurut Standar Nasional Indonesia (SNI)
mengandaung beberapa nutrient antara lain abu 6—12%, PK 6—10%, LK 7—8%,
BK 85—95 %, SK maksimal 7%, BETN 65% dan TDN 70%. Konsentrat atau
ransum merupakan gabungan dari beberapa bahan yang disusun sedemikian rupa
dengan formulasi tertentu untuk memenuhi kebutuhan ternak selama satu hari dan
tidak mengganggu kesehatan. Pakan konsentrat biasanya terdiri dari beberapa
bahan antara lain bekatul, kulit kedelai, white brand, molases dan bungkil kelapa
(Bidura, 2017).

2.3 Kulit Singkong

Limbah kulit singkong merupakan residu hasil pertanian yang terdapat dalam
jumlah melimpah di berbagai daerah di Indonesia (Suharso, 2007). Pada
umumnya, bagian kulit singkong akan dibuang dengan sia-sia. Tetapi, beberapa
industri pengolahan umbi singkong berusaha untuk memanfaatkan limbah
buangan kulit singkong tersebut supaya tidak terbuang sia-sia, misalnya dijual

sebagai pakan untuk ternak ruminansia seperti sapi maupun kambing.

Kulit singkong merupakan sisa hasil pertanian yang yang cukup besar potensinya
untuk digunakan sebagai pakan ternak ruminansia kulit singkong mengandung
bahan-bahan organik seperti karbohidrat, protein, lemak, dan mineral, oleh karena

itu sangat berpotensi untuk dijadikan bahan pakan ternak (Prasojo et al., 2013).

Setiap kilogram singkong biasanya dapat menghasilkan 15—20 % kulit umbi
(Oktora, 2008). Persentase kulit singkong kurang lebih 20% dari umbinya
sehingga per kg singkong dapat menghasilkan 0,2 kg kulit. Apabila sebidang
lahan seluas satu hektar dapat memproduksi ubi kayu sebanyak 100 kg maka
dapat menghasilkan kulit ubi kayu kurang lebih 20 kg. Kulit ubi kayu yang telah
dikeringkan merupakan 2,5 % kulit ubi kayu basah (Salim, 2011). Untuk lebih
jelasnya kandungan nutrient kulit ubi kayu dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi nutrisi kulit ubi kayu berdasarkan bahan kering

Kandungan Nutrient 1 Kandungan >
--------------- (%)--------------
Bahan Kering 17,45 -
Lemak 1,29 -
Serat Kasar 15,20 15,20
BETN - -
TDN - 74,73
Protein Kasar 8,11 8,11
Kalsisum 0,63 -
Fosfor - -
Pektin 0,22 -

Sumber: 1. Salim (2011), 2. Sandi et al. (2013)

Kulit singkong memilik peran yang cukup besar dan berpotensi untuk digunakan
sebagai bahan pakan lokal untuk ruminansia. Kulit singkong yang sudah
difermentasi berpotensi menggantikan bekatul sebagai bahan pakan ternak
kambing (Sandi et al., 2013).

2.4 MNS (multi nutrients sauce)

MNS merupakan pengembangan suplemen ransum ternak bergizi tinggi yang
dapat meningkatkan keefektifan kerja mikrobia didalam rumen ternak ruminansia.
MNS ini berfungsi untuk meningkatkan palatabilitas dan nutrisi ransum
berkualitas rendah yang diharapkan akan meningkatkan kosumsi bahan kering dan

bahan organik pada domba (Ramdani, et al., 2020).

Penambahan MNS yang bahan penyusunnya berupa molasses, urea, garam,
dolomit, mineral, dan vitamin diduga mampu meningkatkan daya kerja mikroba
dalam rumen (Ramdani, et al., 2020). Multi Nutrients Sauce sebagai suplemen
pakan ternak bernutrisi tinggi dapat meningkatkan keefektifan kerja mikroba yang
hidup dan berkembang di dalam rumen ternak ruminansia. Sebagian besar bahan
utama MNS mengandung vitamin dan mineral yang tinggi, yaitu molasses atau

tetes tebu, garam, dolomit, urea, serta mineral dan vitamin yang dapat
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meningkatkan palatabilitas dan nutrisi ransum berkualitas rendah. Penambahan
MNS ERO Il 10 % pada ransum sapi potong memberikan pengaruh nyata (P <
0,05) terhadap konsumsi ransum dan PBT (Karolina et al., 2016). Dengan
penambahan ransum suplemen dapat memacu pertumbuhan dan meningkatkan
populasi mikroba di dalam rumen sehingga dapat merangsang penambahan
jumlah konsumsi serat kasar yang akan meningkatkan produksi. Multi Nutrients
Sauce ERO II disusun dengan beberapa bahan, seperti molases, urea dan ZA,
garam, dolomit, dan juga air.

Molases merupakan limbah dari pengolahan tebu yang berbentuk cairan kental,
berwarna coklat tua kehitaman dan berbau harum atau manis yang khas.
Pemberian urea dan molases dalam ransum suplemen digunakan untuk
merangsang aktivitas mikroba dalam rumen. Molases cukup potensial sebagai
bahan ransum ternak, karena mempunyai kadar karbohidrat yang cukup tinggi,
berkadar mineral yang cukup dan disukai ternak. Sebagai sumber karbohidrat
sangat mendukung pembentukan Volatille fatty acid (VFA) dan asam keto dengan
dukungan meniral yang cukup dapat menambah aktivitas sintesis protein oleh
mikroba di dalam rumen. Molases hasil samping dari pengolahan gula yang
merupakan sumber energi dan dapat digunakan untuk bahan suplemen pakan
ternak (Yanuartono et al., 2017). Karbohidrat yang terkandung pada molases
dapat dimanfaatkan mikroba rumen sebagai sumber energi untuk sintesis protein
mikroba (Firsoni dan Ansori, 2015). Kandungan yang terdapat pada molases
antara lain gula, asam amino dan mineral. Kandungan sukrosa pada molases yaitu
sekitar 25—40% sedangkan gula pereduksinya 12—35% (Rochani et al., 2015).

Urea merupakan salah satu NPN yang digunakan sebagai pengganti pakan protein
sejati yang harganya murah dan mudah didapat. Pakan dengan campuran bahan
pakan urea dan molases mampu melengkapi kebutuhan nilai gizi ternak. Non
protein nitrogen pada urea digunakan sebagai sumber amonia yang dibutuhkan

untuk pembentukan protein mikroba didalam rumen (Siti et al., 2012).
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Kandungan NPN pada urea yaitu sekitar 45—46% dan 1 gram urea setara dengan
2,81 gram protein kasar (Yulianto dan Saparinto, 2010). Urea yang masuk akan
langsung diubah menjadi amonia dengan bantuan enzim urease yang dihasilkan
oleh mikroba rumen kemudian amonia sebagai sumber N digunakan untuk
pembentukan protein mikroba yang prosesnya tergantung dengan ketersediaan
karbohidrat dalam rumen (Firsoni dan Ansori, 2015). Pemberian urea pada pakan
ruminansia jangan berlebihan karena dapat menyebabkan keracunan pada ternak
(Towarani, 2014).

Zwavelzure ammonia lebih dikenal dengan sebutan ZA, merupakan pupuk
penghasil nitrogen (N). Pupuk ini dibuat dari gas amoniak dan asam belerang
(zwavelzure). Persenyawaan kedua zat ini menghasilkan pupuk ZA dalam
kandungan N sebanyak 20,5—21%. Bentuknya kristal kecil-kecil berwarna putih,
abu-abu, biru keabu-abuan, atau kuning. Bentuk pupuk N ini berupa kristal, pril,

pelet, tablet maupun cair (Sari, 2013).

Umumnya mineral yang sering digunakan berupa: tepung kerang, tepung tulang,
lactomineral, dolomite, kapur bangunan dan garam dapur (NaCl) dari bahan yang
digunakan tersebut dapat mensuplay kebutuhan mineral untuk ternak serta
meningkatkan palatabilitas (selera makan). Garam merupakan sumber mineral
yang mampu meningkatkan palatabilitas ruminansia serta mudah didapat dan
harganya murah. Ternak dapat diberikan bahan pakan garam dalam bentuk jilatan
atau dapat dilarutkan dengan air (Yanuartono et al., 2019). Garam memiliki sifat

higroskopis yang mampu menarik air dari bahan pakan (Wulandari et al., 2020).

Mineral dolomit merupakan variasi dari batu gamping (CaCO3) dengan
kandungan mineral karbonat>50%. Istilah dolomit pertama kali digunakan untuk
batuan karbonat tertentu yang terdapat di daerah Tyrolean Alpina. Dolomit dapat
terbentuk baik secara primer maupun sekunder. Secara primer dolomit biasanya
terbentuk bersamaan dengan proses mineralisasi yang umumnya berbentuk urat-
urat. Secara sekunder, dolomit umumnya terjadi karena terjadi pelindihan

(leaching) atau peresapan unsur magnesium dari air laut kedalam batu gamping
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atau istilah ilmiahnya proses dolomitisasi.Proses dolomitisasi adalah proses

perubahan mineral kalsit menjadi dolomite.

Kapur dolomit merupakan bahan baku yang mudah diperoleh dan mengandung
kalsium dan magnesium yang tinggi sehingga bisa dimanfaatkan sebagai salah
satu sumber kalsium dan magnesium yang aditif. Selain itu kapur dolomit juga
berperan dalam mengaktifkan berbagai jenis enzim, membantu kebutuhan kalsium
(Ca), kabohidrat dan berbagai nutrisi lainnya (Ghufran, 2010).

2.5 Indigofera

Tanaman indigofera sangat cocok dikembangkan di Indonesia karena tahan
terhadap air dan suhu panas. Selain itu pertumbuhannya sangat singkat, adaptif
terhadap tingkat kesuburan yang rendah, di samping itu juga mudah serta murah
dalam pemeliharaannya (Hasan et al., 2007). Tanaman indigofera dapat menjadi
sumber pakan ternak yang baik karena memiliki kandungan protein, fosfor,
kalsium, dan nitrogen yang cukup tinggi. Indigofera mengandung protein yang
cukup tinggi yang setara dengan alfalfa, yaitu berkisar 23—27%. Sedangkan pada
tepung indigofera kasar berkisar sekitar 23,40—27,60% (Abdullah, 2010).

Tepung daun Indigofera mengandung protein kasar (PK) 22,30—31,10%, NDF
18,90—50,40%, kecernaan in vitro bahan organik berkisar 55,80—71,70%,
kandungan serat kasar sekitar 15,25%. Selain itu legum ini memiliki kandungan
mineral yang cukup untuk pertumbuhan optimal ternak. Kandungan mineral yang
terkandung, yaitu Ca 0,97—4,52%, P 0,19—0,33%, Mg 0,21—1,07%, Cu 9—
15,30 ppm, Zn 27,20—50,20 ppm, dan Mn 137,40—281,30 ppm (Hassen et al.,
2007).

Kendala dalam pemanfaatan indigofera sebagai pakan adalah tumbuhan ini kurang
disukai ternak sehingga belum banyak direkomendasikan sebagai pakan ternak.
Pemanfaatan tanaman indigofera pada pakan sapi potong dapat diberikan dengan

beberapa teknologi, di antaranya pemberiaan tanaman indigofera segar dicampur
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dengan rumput lapang atau jenis rumput yang diintroduksi (Krisnan, et al., 2012).
Keunggulan indigofera dibandingkan dengan leguminosa yang lain karena
memiliki keunggulan dalam produksi dan kualitas hijauannya yang lebih baik
(Abdullah, 2014). Penggunaan pelet indigofera berpengaruh nyata terhadap
pertambahan bobot badan dan keempukan daging kambing Boerka jantan periode
pertumbuhan (Antonius et al., 2019).

2.6 Jagung

Jagung adalah komoditas serealia yang penting di Indonesia setelah padi. Hal ini
karena di dalam biji jagung terkandung sejumlah mineral, vitamin maupun energi
yang cukup tinggi, sehingga berpotensi sebagai bahan pangan alternatif. Selain
itu, biji jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan penghasil
bioethanol (Aini, 2013). Biji jagung juga dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia
(seperti sapi, domba dan kambing), hal ini karena kandungan gizi yang tinggi,
sehingga sangat efektif dimanfaatkan untuk penggemukan ternak (Suarni dan
Yasin, 2011). Produksi jagung di Indonesia setiap tahunnya juga terus mengalami
peningkatan, selama kurun waktu 1969—2015 produksi tertinggi tercapai pada
tahun 2015, yaitu mencapai 19,6 juta ton. Sehingga dalam neraca produksi
Indonesia pada tahun 2015, produksi jagung mengalami surplus sebesar 2,06 juta
ton (Badan Pusat Statistik, 2015).

Tanaman jagung mengandung karbohidrat yang cukup tinggi yaitu sekitar 74,26
gram per 100 gram, dan banyak terkonsentrasi pada bagian endosperm.
Kandungan karbohidrat pada biji jagung terdiri atas amilosa dan amilopektin,
yang tersusun dari rantai gula sukrosa. Kandungan pati dalam biji jagung

berkontribusi besar dalam kesedian total energy pada biji jagung (Warisno, 2009).

Selain sebagai sumber karbohidrat, tanaman jagung juga memiliki kandungan
makronutrisi yang lain seperti lemak dan protein. Protein-protein jagung tersusun
dari beberapa asam amino penyusun. Sebagian besar asam amino penyusunnya

merupakan jenis asam amino atau tidak dapat dihasilkan sendiri oleh tubuh. Asam
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amino esensial tersebut, antara lain: metionin, triptofan, treonin, valin, sistin,

tirosin, fenilalanin, isoleusin, lisin dan leusin (Permana, 2003).

Tepung jagung merupakan butiran butiran halus yang berasal dari jagung kering
yang dihancurkan. Pengolahan jagung menjadi bentuk tepung lebih dianjurkan
dibanding produk setengah jadi lainnya, karena tepung lebih tahan disimpan,
mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat gizi, dan serta mudah digunakan
untuk proses pengolahan lanjutan. Selama proses pengolahan tepung jagung, cara
penanganan yang diterapkan oleh pekerja akan berdampak terhadap mutu jagung.
Cara cara yang kasar, tidak bersih dan higienis akan menyebabkan penurunan
mutu dan tercemarnya jagung hasil olahan (Arief et al., 2014).

Kandungan nutrisi tepung jagung terdiri atas kadar air 14,77%, abu 1,88%, serat
kasar 1,63%, lemak kasar 7,78%, protein kasar 7,35% dan bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN) 81,35% (Umam et al., 2014). Tepung jagung dimanfaatkan
sebagai pakan karena sumber energi yaitu 3370 Kkal/kg, protein berkisar 8—
10%, namun rendah kandungan lysine dan tryptopan, tepung jagung yang

digunakan sebagai sumber energi utama dan sumber xantofil (Kiay, 2014).

Kandungan energi yang tinggi dapat dilihat dari persentase pati yang ada
didalamnya yakni berkisar antara 72—73%. Pati ini terdiri atas amilosa, dan
amilopiktin, kadar gula sederhana jagung (glukosa, fruktosa, dan sukrosa) berkisar
anatar 1-—3%. Jagung dapat menyediakan karbohidrat fermentasi karena
merupakan sumber non fiber carbohydrate (NFC) yang dapat digunakan sebagai
bahan tambahan hijauan dalam proses ensilase sehingga dapat mempercepat

penurunan pH selama fermentasi (Yang et al., 2004).

2.7 Mineral

Bagi ternak ruminansia mineral merupakan nutrisi yang esensial, selain digunakan
untuk memenuhi kebutuhan ternak juga memasok kebutuhan mikroba rumen.

Pertumbuhan dan perkembangbiakan yang optimal, mikroba rumen membutuhkan
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mineral makro (Ca, P, Mg, Cl dan S), mikro (Cu, Fe, Mn dan Zn) dan langka (I,
Co dan Se). Mineral mikro dibutuhkan mikroba untuk melakukan berbagai
aktivitas termasuk sintesis vitamin B12, dan kebutuhanakan mineral ini sangat
sedikit dibandingkan dengan mineral makro. Tubuh hewan memerlukan mineral
untuk membentuk jaringan tulang dan urat, untuk memproduksi dan mengganti
mineral dalam tubuh yang hilang, serta untuk memelihara kesehatan (Sugeng,
2008).

2.8 Konsumsi Ransum

Konsumsi adalah faktor esensial yang merupakan dasar untuk hidup pokok dan
menentukan produksi. Tingkat konsumsi ternak dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang kompleks yang terdiri dari hewan, makanan yang diberikan dan lingkungan
tempat hewan tersebut dipelihara. Konsumsi merupakan faktor yang penting
dalam menentukan jumlah dan efisiensi produktifitas ruminansia, dimana ukuran

tubuh ternak sangat mempengaruhi konsumsi pakan (Elita, 2006).

Tinggi rendahnya konsumsi ransum dipengaruhi oleh palatabilitas dan
keseimbangan zat makanan. Faktor yang mempengaruhi palatabilitas untuk ternak
ruminansia adalah sifat fisik (kecerahan warna hijauan, rasa, tekstur ransum),
kandungan nutrisi dan kandungan kimia ransum. Efisiensi penggunaan pakan
untuk sapi rata-rata berkisar 7,52—11,29% (Siregar, 2008). Tingkat perbedaan
konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor ternak (bobot tubuh,

umur, tingkat kecernaan pakan, kualitas pakan dan palatabilitas).

Tingkat konsumsi ransum pada ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor internal
(kondisi ternak itu sendiri) dan faktor eksternal (lingkungan), misalnya seperti
palatabilitas ransum, sistem tempat, dan pemberian ransum serta kepadatan
kandang (Masyhurin et al., 2013). Suhu lingkungan tinggi dapat menyebabkan
konsumsi pakan menurun (Dahlen dan Stoltenow, 2012). Perbedaan jenis pakan

yang menyusun ransum juga dapat menyebabkan perbedaan kandungan nutrien
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dan palatabilitas yang pada akhirnya menyebabkan perbedaan jumlah pakan yang

dikonsumsi oleh ternak (Suwignyo et al., 2004).

2.8.1 Konsumsi Bahan Kering

Pengukuran konsumsi pakan pada ternak biasanya berdasarkan bahan kering.
Konsumsi bahan kering pada ternak dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu faktor
pakan yang meliputi palatabilitas dan daya cerna, faktor ternak yang meliputi
bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan. Konsumsi bahan kering
memegang peranan penting karena dalam bahan kering tersebut ternak
memperoleh energi, protein, vitamin dan mineral. Semakin tinggi kandungan serat
kasar dalam ransum maka semakin rendah kecernaan dari ransum tersebut dan
akan menurunkan konsumsi bahan kering dari ransum. Pemberian konsentrat
terlampau banyak akan meningkatkan konsentrasi energi ransum dan dapat
menurunkan tingkat konsumsi sehingga tingkat konsumsi berkurang
(Mulyaningsih, 2006). Konsumsi BK pakan yang bermutu baik dapat mencapai
3,5% dari bobot tubuh, sedangkan pakan bermutu rendah terbatas hanya 2% dari
bobot tubuh.

Fungsi bahan kering ransum antara lain sebagai pengisi lambung, perangsang
dinding saluran pencernaan dan menguatkan pembentukan enzim, apabila ternak
kekurangan BK menyebabkan ternak merasa tidak kenyang. Kemampuan ternak
untuk mengkonsumsi BK berhubungan erat dengan kapasitas fisik lambung dan
saluran pencernaan secara keseluruhan. Konsumsi bahan kering merupakan
indikator untuk mengetahui kebutuhan nutrien yang diperlukan untuk hidup
pokok, pertumbuhan dan produksi. Konsumsi ransum pada sapi potong dalam BK
sebanyak 3—4% dari bobot tubuhnya. Konsumsi bahan kering (BK) dipengaruhi
oleh beberapa faktor meliputi daya cerna dan palatabilitas serta faktor ternak yang
meliputi bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan ternak (Mulyaningsih,
2006).



20

2.8.2 Konsumsi Protein Kasar

Protein merupakan salah satu kandungan nutrien yang dibutuhkan ternak untuk
memelihara jaringan tubuh dan pertumbuhan (Rianto et al., 2007). Pada ternak
muda, kebutuhan nutrisi ternak akan protein relatif lebih tinggi karena pada masa
tersebut kandungan protein dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok
dan kebutuhan produksi berupa pertumbuhan kerangka dan organ lain (Syuhada et
al., 2009). Kebutuhan ternak akan protein biasanya disebutkan dalam bentuk
protein kasar. Kebutuhan protein ternak dipengaruhi oleh masa pertumbuhan,
umur fisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio
energi protein. Kondisi tubuh yang normal membutuhkan protein dalam jumlah
yang cukup, defisiensi protein dalam ransum akan memperlambat pengosongan

perut sehingga menurunkan konsumsi (Rangkuti, 2011).

Semakin cepat pakan diberikan maka semakin tinggi pula konsumsi protein.
Umumnya pada ternak ruminansia jika konsumsi energi termanfaatkan dengan
baik maka akan berpengaruh pada konsumsi zat makanan lainnya seperti protein,
mineral dan vitamin (Rudiah, 2011). Konsumsi protein kasar yang tinggi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jenis bahan pakan,
khususnya bahan penyusun konsentrat. Konsentrat merupakan pangan penguat
dengan kadar serat kasar rendah dan banyak mengandung protein dan energi.
Palatabilitas pakan dan jumlah pakan yang dimakan akan meningkatkan konsumsi
protein yang lebih banyak dari kebutuhan minimalnya sehingga dapat berguna
untuk meningkatkan bobot badan (Rangkuti, 2011).

Kebutuhan energi yang tidak tercukupi menyebabkan terhambatnya pertambahan
bobot badan, penurunan bobot badan, menurunkan fungsi produksi dan kematian
pada ternak apabila berlangsung dalam jangka waktu panjang. Kebutuhan nutrisi
pada ternak dewasa akan energi relatif lebih tinggi karena pada masa tersebut
energi dalam tubuh ternak dibutuhkan untuk membentuk perlemakan yang
optimal (Syuhada et al., 2009).



21

Kebutuhan nutrien dan asupan Mn pada sapi potong fase penggemukan dengan
bobot 354 kg dan PBTH 0,38 kg/hari adalah 9,06 kg/hari; 262,73 mg/kg (NRC,
1996). Jenis pakan, konsumsi dan komposisi nutrien dalam pakan berpengaruh
terhadap pertumbuhan (Hafid dan Rugayah, 2010). Asupan protein dan energi
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok ternak melalui pemberian
pakan, menghasilkan laju pertumbuhan yang tinggi ditandai dengan pertambahan
bobot badan harian yang optimal (Soeparno, 2005).

2.9 Pertambahan Bobot Tubuh

Pertambahan bobot tubuh harian (PBTH) merupakan indikator keberhasilan dalam
suatu peternakan. Pertambahan bobot tubuh pada sapi potong dipengaruhi dari
kualitas pakan dan bangsa sapi. Konsumsi suatu bahan pakan mempengaruhi
terhadap pertambahan bobot badan harian ternak. Semakin tinggi konsumsi bahan
kering, maka semakin tinggi zat pakan yang dikonsumsi yang digunakan untuk

pertumbuhan sehingga berpengaruh pada bobot badan (Zulbardi, 2001).

Pertambahan bobot tubuh harian sapi yang tidak diberi suplemen probiotik lebih
rendah (1,45 Kg/hari) dari pada sapi yang diberi suplemen probiotik (1,54
Kg/hari) (Eramus et al., 2010). Penigkatan pertambahan bobot tubuh dimbangi
dengan meningkatnya konsumsi pakan. Peningkatan konsumsi disebabkan
terjadinya peningkatan laju cerna serat dan peningkatan laju alir mikroba
penyerap protein (Amien et al., 2012). Ternak yang mengkonsumsi pakan dengan
kandungan nutrien yang sama maka akan memperlihatkan pertambahan bobot
tubuh harian yang sama pula, disamping itu adanya hubungan antara kualitas
pakan dengan PBTH yaitu semakin baik kualitas ransum maka semakin efisien
pembentukan energi yang digunakan sehingga PBTH juga tinggi (Mucra, 2005).
Sapi persilangan sapi lokal dengan sapi impor memiliki pertumbuhan yang cepat
dengan PBTH mencapai 1,2 kg/hari (Hadi dan Ilham, 2002) .



I1l. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober sampai dengan November 2022 di Desa
Astomulyo, Kecmatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Analisis proksimat
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. sapi potong jantan dengan berat 200—650 kg sebanyak 20 ekor yang
dipelihara selama 30 hari;

2. konsentrat komersial Grumi Feed A (dedak padi 20%, SBM 3%, bungkil
kopera 5%, bungkil sawit 34%, mineral premix 1%, kulit kopi 27%, ampas
kedelai 10%), konsentrat formula MF (dedak padi 20%, bungkil sawit 24%,
kulit kopi 15%, ampas kecap 10%, bungkil kelapa 5%, tepung indigofera 8%,
jagung giling 10%, vitamin dan mineral 1%, serta Multi Nutrients Sauce 7%),
MNS yang digunakan memiliki komposisi yaitu dolomite 14,6%, garam
11,77%, molases 50,2%, urea 7,3%, dan Za 7,3%);

3. air minum diberikan secara ad libitum.



23

Formulasi konsentrat komersial Grumi Feed disusun oleh PT. Grumi Farmindo

Inovasi. Formulasi konsentrat Grumi Feed dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi konsentrat komersial Grumi Feed

Nama Bahan Penggunaan (%)
Dedak padi 20
Soybean meal (SBM) 3
Bungkil kopra 5
Bungkil sawit 34
Mineral premix 1
Kulit kopi 27
Ampas kedelali 10
Total 100

Sumber: PT. Grumi Farmindo Inovasi, 2022.
Penyusunan konsentrat formula Matching Fund terdapat beberapa bahan yang
tidak digunakan pada konsentrat Grumi Feed. Formulasi konsentrat formula

Matching Fund dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi konsentrat formula Matching Fund

Nama Bahan Penggunaan (%)
Dedak padi 20
Bungkil sawit 24
Kulit kopi 15
Ampas kecap 10
Bungkil kelapa 5
Mineral premix 1
Jagung 10
Tepung indigofera 8
MNS 7
Total 100

MNS disusun oleh beberapa bahan. Formulasi MNS dapat dilihat pada Tabel 4.
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Nama Bahan Penggunaan (%)
Molases 50,2
Urea 7,3
ZA 7,3
Dolomit 14,6
Garam 11,77
Air 8,9
Total 100

3.2.2 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. kandang individu yang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum;

2. timbangan sapi yang digunakan untuk menimbang bobot sapi pada awal

penelitian dan akhir penelitian, timbangan digital yang digunakan untuk

menimbang ransum dan formula MNS;

3. peralatan penunjang untuk persiapan dan pemberian ransum yang meliputi

sekop, bak hitam no. 28 ukuran 40 liter, bak ukuran 20 liter, ember, karung,

kereta dorong (angkong) dan pengaduk MNS;

4. alat hitung dan tulis, yang meliputi kalkulator, pulpen dan buku.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang terdiri dari 2 perlakuan

dimana pada masing-masing perlakuan terdapat 10 ulangan, sehingga terdapat 20

unit satuan percobaan. Rancangan perlakuannya yaitu:
PO : Konsentrat Grumi Feed 60% + Campuran Kulit Singkong dan Onggok 40%;

P1 : Konsentrat Matching Fund 60% + Campuran Kulit Singkong dan Onggok

40%.
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Tata letak pemeliharaan sapi dapat dilihat pada Gambar 1.

PO PO PO PO PO PO PO PO PO PO
Ul U2 U3 U4 us ue |U7 U8 |U9 |UL0

P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1
Ul U2 U3 U4 us ue |U7 U8 |U9 |UL0

Gambar 1. Tata letak percobaan pemeliharaan sapi potong.

3.4 Peubah yang Diamati

3.4.1 Konsumsi ransum (BK dan PK)

Konsumsi ransum didapat dengan cara menghitung selisih yang diberikan dengan
sisa ransum tiap harinya dan dikorvesikan kedalam bahan kering.

Konsumsi BK (kg/ekor/hari) — Ransum pemberian (kg) — sisa ransum (kg) x (BK %)

Lama Pemeliharaan (hari)

Konsumsi PK (kg/ekor/hari) = Konsumsi BK (kg) x PK ransum (%)

3.4.2 Pertambahan Bobot Tubuh Harian (PBTH).

Pertambahan bobot tubuh harian dihitung dari selisih bobot badan akhir dikurangi
bobot badan awal, kemudian dibagi dengan lama periode penggemukan, yang
diukur dalam satuan (kg/ekor/hari). Pertambahan bobot tubuh harian dirumuskan:

PBTH (kg /ekor/hari) — Bobot akhir (kg) — bobot awal (kg)

Lama Pemeliharaan (hari)
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3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu persiapan kandang,
persiapan ransum perlakuan, persiapan sapi dan pengambilan data. Tahapan
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Persiapan kandang

v

Persiapan ransum perlakuan

v

Persiapan sapi

v

Pengambilan data

Gambar 2. Tahapan penelitian

3.5.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang meliputi pembersihan kandang, persiapan tempat pakan dan
tempat minum dan pembuatan tata letak percobaan. Persiapan kandang dilakukan
dengan membersihkan kandang individu yang akan digunakan untuk penelitian.
Kandang yang digunakan terletak tidak jauh antara satu dengan yang lainnya.
Kandang individu dipersiapkan sebanyak 20 dan diberi tanda perlakuan setiap
satuan sekatnya. Kandang individu sudah dipersiapkan juga tempat minum

sehingga air minum tersedia secara ad libitum.

3.5.2 Persiapan ransum perlakuan

Peneliti juga melakukan persiapan ransum perlakuan. Dalam mempersiapkan
ransum perlakuan, ada dua jenis ransum yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu ransum PO yang terdiri dari konsentrat komersial Grumi Feed (berasal dari
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institusi mitra PT. Grumi Farmindo Inovasi) dan juga kulit singkong, sedangkan
ransum P1 yang terdiri dari konsentrat formula Matching Fund dan kulit
singkong. Kedua ransum tersebut ditambahkan kulit singkong dengan tujuan
sebagai sumber serat (energi) untuk pengganti rumput. Setelah semua bahan
terkumpul, kemudian ditimbang sesuai dengan formulasi ransum perlakuan.
Presentase imbangan pakan dalam penyusunan ransum pada masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Susunan ransum

Perlakuan
No. Bahan baku pakan =) Pl
---------------- (%)---------=--=--
1.  Konsentrat Grumi Feed A 60 -
2. Konsentrat produk MF - 60
3. Campuran kulit singkong + onggok 40 40
Total 100 100

Konsentrat Grumi Feed dan konsentrat formula Matching Fund memiliki
kandungan bahan kering (BK) dan protein kasar (PK) yang berbeda-beda.
Kandungan BK dan PK konsentrat Grumi Feed dan konsentrat formula Matching
Fund dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kandungan nutrisi konsentrat komersial Grumi Feed dan konsentrat
formula Matching Fund

Nama Bahan PK BK
mmmmmmmm e ) R
Grumi Feed A 17,46% 89,51%**
MF-2 16,30* 89, 40%**
Kulit Singkong 8,11** 38, 73%**

Keterangan: Perhitungan berdasarkan komposisi bahan pakan penyusun
konsentrat*
Salim (2011)**

Perhitungan berdasarkan bobot as feed***
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Prosedur persiapan pembuatan MNS untuk kebutuhan perekor/hari dapat dilihat
pada Gambar 3.

Menyiapkan alat dan bahan

v

Menimbang urea sebanyak 0,5% kebutuhan BK

v

Menimbang Za sebanyak 0,5% kebutuhan BK

v

Menimbang dolomit sebanyak 1% kebutuhan BK

v

Menimbang garam sebanyak 0,8% kebutuhan BK,
kemudian dihaluskan

v

Meletakkan semua bahan tersebut ke dalam suatu
wadah dan diaduk hingga homogen

v

Menimbanag molases sebanyak 3,4% kebutuhan
BK, kemudian diencerklan dengan air secukupnya
v
Mencampurkan seluruh bahan dan kemudian
diaduk hingga homogen

Gambar 3. Skema pembuatan MNS

3.5.3 Persiapan sapi

Sebelum dilaksanakan atau dimulainya penelitian, peneliti melakukan persiapan-
persiapan, salah satunya yaitu persiapan sapi. Persiapan sapi yang dilakukan yaitu
meliputi penimbangan sapi, peletakan sapi berdasarkan rancangan perlakuan, dan

pemberian identitas sapi.
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3.5.4 Pengambilan data

Tahap pengambilan data dilaksanakan selama 1 bulan meliputi konsumsi ransum
dan pengukuran bobot tubuh. Konsumsi ransum diperoleh dengan cara mengambil
sisa pakan pada setiap pagi sebelum pemberian pakan, sedangkan data bobot
tubuh diambil pada awal pemeliharaan yaitu ketika penimbangan sapi awal
dimulainya pengambilan data dan ketika berakhirnya masa pengambilan data.
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pada pukul 07.00 WIB dan 15.30
WIB, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji beda rata-rata dua nilai tengah  (T-test)
dan Mann Whitney. Uji beda rata-rata merupakan salah satu metode pengujian
yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai dengan adanya

perbedaan rata-rata sesudah diberikan perlakuan (Sugiyono, 2015).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulklan bahwa:

1. tidak terdapat perbedaan performans sapi potong yang diberi ransum komersial
Grumi Feed (P0) dengan sapi potong yang diberi ransum formula Matching
Fund (P1) baik itu pada konsumsi bahan kering (BK), konsumsi protein kasar
(PK) maupun pertambahan bobot tubuh harian (PBTH), akan tetapi dengan
penambahan tepung indigofera dan feed supplement berupa MNS nilai
konsumsi BK dan PK pada P1 relatif lebih tinggi dibandingkan PO sehingga
PBTH pada P1 juga lebih tinggi dibandingkan dengan PO;

2. penggunaan konsentrat formula Matching Fund dirasa lebih efisien karena
konsentrat tersebut mampu bersaing dengan konsentrat komersial, dibuktikan
dengan nilai konsumsi ransum dan PBTH yang lebih tinggi dibandingkan

dengan konsentrat Komersial (Grumi Feed).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyarankan:

1. sebaiknya untuk penelitian yang sejenis dengan ini, dilakukan masa koleksi
data lebih dari satu bulan supaya mendapat hasil yang maksimal,

2. peternak sebaiknya menambahkan feed supplement khususnya MNS pada
ransum karena MINS dapat meningkatkan palatabilitas, dan apabila palatabilitas

tinggi maka kecenderungan bobot tubuh juga akan meningkat.
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